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ABSTRAK

Budaya merupakan suatu hal yang melekat dalam diri manusia, diciptakan
oleh manusia, dan dilaksanakan oleh manusia sesuai kesepakatan yang ada di
masyarakat. Sebuah komunitas atau masyarakat di mana pun tempatnya, tentu
tidak akan pernah terlepas dari budaya dan tradisi yang ada di wilayah tempat
mereka tinggal. Di mana budaya tersebut, akan mengikat kehidupan masyarakat
setempat. Sebagaimana di Dusun Bengken, Desa Selebung Rembiga, Kec.
Janapria, Kab. Lombok Tengah, terdapat sebuah budaya yang memposisikan
adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan baik dalam hal pendidikan,
masyarakat, maupun keluarga. Penelitian ini memfokuskan pada konstruksi sosial
perempuan dalam rumah tangga (domestik), bentuk-bentuk diskriminasi gender
terhadap perempuan, dan faktor-faktor apa sgja yang membentuk konstruksi pada
perempuan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Data
diperoleh dari sumber data primer dan sekunder. Data primer yaitu hasil
wawancara terhadap dua puluh tiga informan yang meliputi informan tokoh
agama dua orang, tokoh masyarakat empat orang, ibu rumah tangga 10 orang,
ketua RT satu orang, korban kekerasan dua orang dengan menggunakan teknik
wawancara, dan yang lainnya adalah hasil wawancara dengan warga di Dusun
Bengken. Data sekunder yaitu sumber-sumber lain yang mendukung penelitian,
seperti skripsi, jurna penelitian, dan buku-buku yang terkait. penelitian ini
menggunakan teori gender dan akar diskriminasi. Data yang diperoleh dilapangan
dikgji dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif, yaitu data yang sudah
terkumpul dengan baik yang diperoleh dari wawancara, observasi maupun
dokumentasi, yang kemudian disusun, dijelaskan dan dianaisis dengan
argumentasi yang didiskripsikan dengan kata-kata dan kalimat secara jelas terkait
konstruksi perempuan dalam rumah tangga (domestik).

Hasil penelitian menemukan bahwa konstruksi sosial perempuan di Dusun
Bengken terlihat dalam pembagian peran perempuan dan laki-laki dalam rumah
tangga. Pendidikan bagi perempuan dianggap tidak terlalu penting. Perempuan
harus panda dalam mengurus rumah, dan perempuan dianggap tidak bisa
menjaga diri. Budaya patriarkhi berpengaruh terhadap peran dan tanggung jawab
laki-aki dan perempuan dalam rumah tangg. Dalam budaya patriarkhi, laki-laki
menempati posisi lebih tinggi daripada perempuan. Akibatnya, perempuan
ditempatkan pada posisi inferior dan terdiskriminasi. Bentuk-bentuk diskriminasi
yang ditemukan adalah stereotip, subordinasi, kekerasan dan beban ganda
terhadap perempuan. Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya diskriminas
terhadap perempuan tersebut adalah karena adanya budaya patriarkhi yang
berkembang di masyarakat, struktur sosiad masyarakat yang menempatkan
perempuan sebagai kelompok kelas bawah, ketidakberdayaan perempuan
(powerless), dan konstruk pemahaman agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Budaya merupakan sesuatu yang melekat dalam diri manusia dan lahir
bersamaan dengan lahirnya manusia' Budaya sangat erat hubungannya
dengan masyarakat. Budaya merupakan fenomena sosial yang tidak bisa
lepas dari perilaku dan tindakan masyarakat. Secara bahasa, budaya berasal
dari bahasa sansekerta yakni buddhayah yang memiliki arti segala sesuatu
yang berhubungan dengan akal dan budi manusia. “Buddhi”” yang berarti
akal, pikiran, paham, pendapat, dan perasaan sedangkan “daya™ berarti
kekuatan atau tenaga.?

EB.Tylor sebagaimana dikutip oleh Sulasman dalam bukunya Teori-
Teori Kebudayaan mendefinisikan bahwa kebudayaan adal ah:

“Sebagai suatu hal yang kompleks yang mencakup pengetahuan,

keyakinan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, kemampuan serta

kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota

masyarakat”.?

Sementara, R. Seokmo sebagaimana dikutip oleh Sulasman dalam
bukunya Teori-Teori Kebudayaan mendefinisikan bahwa budaya adalah :

“Sebagal hasil usaha manusia berupa benda maupun hasil buah

pikiran manusia selama hidupnya.”*

Sedangkan Selo Soemardjan, sebagaimana dikutip oleh Sulasman

dalam bukunya Teori-Teori Kebudayaan mendefinisikan budaya adal ah:

! Sulasman, Teori-Teori Kebudayaan dari Teori Hingga Aplikas (Bandung: Pustaka Setia

, 2013), him. 28.

2 Sulasman, Teori-Teori Kebudayaan..., him.17.
% Sulasman, Teori-Teori Kebudayaan..., him.18.
* Sulasman, Teori-Teori Kebudayaan..., him.19.



“Sebagai hasil karya cipta dan rasa masyarakat.”

Dengan demikian, dari definis di atas, dapat dissimpulkan bahwa
budaya merupakan suatu ha yang melekat dalam diri manusia dan
dilaksanakan sesual kesepakatan yang ada di masyarakat.

Sebuah komunitas atau masyarakat di mana pun tempatnya, tentu
tidak akan pernah terlepas dari budaya dan tradis yang ada di wilayah
tempat mereka tinggal. Dimana budaya tersebut, akan mengikat kehidupan
masyarakat setempat. Begitu juga di Dusun Bengken, Desa Selebung
Rembiga, Kec. Janapria, Kab. Lombok Tengah, yang mempunyai beragam
kebudayaan dan tradisi yang masih dilestarikan sampai sekarang mulai dari
budaya merariq (nikah lari) hingga budaya patriarkhi yang memposisikan
adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Budaya patriarki ini telah
berkembang cukup lama di Dusun Bengken sehingga sulit untuk
dihilangkan.®

Dusun Bengken merupakan salah satu dusun yang berada dalam
wilayah Desa Selebung Rembiga Lombok Tengah. Secara teo-sosiologis,
masyarakat di Dusun Bengken pada umumnya adalah masyarakat yang
beragama Islam, yakni Islam yang berpaham pada Nahdatul Ulama (NU).
Tingkat religiusitas masyarakat Dusun Bengken masih kental. Adapun
masyarakat Dusun Bengken memahami kesetaraan laki-laki dan perempuan

sebagai bentuk toleransi, tidak dilihat dari apa yang dikerjakan oleh suami

2015.

® Sulasman, Teori- Teori Kebudayaan...,..., him.19.
® Wawancara dengan Bapak AD, selaku ketua RT di Dusun Bengken tanggal 16 Oktober



ataupun isteri, sehingga menyebabkan ada yang merasa lebih hebat dan
lebih tinggi dergatnya, melainkan samasama saling memahami dan
mengerti dengan pekerjaan yang dilakukan oleh masing-masing.’

Namun, dalam kenyataanya masyarakat Dusun Bengken mempunyai
tradis dan kebudayaan yang mash terlihat diskriminatif terhadap
perempuan.® Salah satunya mengenai posisi perempuan dalam rumah
tangga, yaitu adanya konstruksi gender yang diakibatkan oleh budaya
patriarkhi. Dalam budaya patriarkhi, laki-laki selalu menempati urutan
pertama dalam segala hal, dan laki-laki selalu menjadi pemimpin dalam
pengambilan keputusan. Hal ini tidak terlepas dari konstruk pemahaman
agama yang sering kali dijadikan legitimasi untuk membenarkan tindakan
tidak adil dan bahkan tindakan kekerasan terhadap perempuan. Konstruk
pemahaman agama dianggap sesuatu yang baku dan tidak bisa ditafsirkan,
sehingga posisi marginal perempuan dalam agama dianggap takdir yang
tidak dapat diubah.

Di samping itu, budaya juga mempengaruhi terbentuknya struktur dan
kultur sosial yang timpang di masyarakat, sehingga perempuan yang
berposis lemah hanya bisa bertahan dalam kuasa budaya patriarkhi ini.
Budaya patriarkhi membentuk struktur keluarga dengan menempatkan laki-
laki sebagai pemimpin. Dominasi laki-laki dalam keluarga, menyebabkan

perempuan termarginalkan dan ditempatkan dalam ruang yang sempit dan

" Wawancara dengan Bapak MH, selaku tokoh agama di Dusun Bengken, tanggal 17
Oktober 2015.

8 Observasi dan wawancara dengan Bapak AD, selaku ketua RT di Dusun Bengken, tanggal
18 Oktober 2015.



terpuruk. Apalagi kekerasan terhadap perempuan dalam keluarga masih
dianggap tabu karena, keluarga dianggap wilayah yang privat.’

Dalam UU No. 1 Tahun 1974 pasal 31 ayat 1 tentang UU Perkawinan
dijelaskan bahwa posisi dan kedudukan laki-laki dan perempuan baik dalam
rumah tangga maupun dalam kehidupan bermasyarakat adalah sama, tidak
ada perbedaan diantara keduanya, sama-sama mempunyai hak dan
kewajiban. Sebagaimana yang tertera dalam kutipan di bawah ini bahwa:

“Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan

kedudukan suami dalam rumah tangga dan pergaulan hidup bersama

dalam masyarakat.”*°

Namun, posisi laki-laki dan perempuan dalam kehidupan masyarakat
yang sebenarnya itu tidak berjalan lancar sesuai apa yang diharapkan.
Seperti di Dusun Bengken, terdapat perbedaan antara laki-laki dan
perempuan. Kaum perempuan ditempatkan pada posis inferior.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh SR.

“Dengan nine elek te nu langahn tepiluk-piluk lek urusan

masyarakat dait ndkn girang tepiluk mun arak diskusi atau yur

masalah sak arak lek dusun. Sak tepiliuk dengan mame doang.

Ite nine jak nggakn tugast runguk bale dait mriap..”*! (Kaum

perempuan disini itu jarang diikutsertakan dalam urusan

masyarakat dan jarang dikutsertakan dalam diskusi atau
membahas masalah dusun, yang diikutsertakan hanya laki-laki

sga. Kaau kita (perempuan) tugasnya hanya mengurus rumah
dan masak).

® A.Nunuk P. Murniati, Getar Gender Buku Kedua dalam Kata Pengantar (Magelang:

Tera, 2004), him. V.

2015.

10 Fathul Jannah, Kekerasan Terhadap Isteri (Y ogyakarta: Lkis, 2003), him. 26.
! Wawancara dengan SR, selaku Ibu rumah tangga di Dusun Bengken, tanggal 18 Oktober



Masyarakat Dusun Bengken merupakan salah satu contoh masyarakat
yang masih kental dengan budaya patriarkhinya. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan bapak AD selaku ketua RT di Dusun Bengken. Budaya
patriarkhi ini telah menjadi budaya yang seakan-akan telah mendapat
pembenaran tersendiri dari masyarakat setempat. Baik masyarakat
menyadari atau tidak tentang apa yang telah terjadi sebaga sebuah
ketimpangan. Budaya patriarkhi ini menyebabkan perempuan Dusun
Bengken termarginalkan dari pasangannya yakni laki-laki. Dominasi laki-
laki dalam keluarga menyebabkan perempuan ditempatkan pada posis
inferior.

Terkait dengan adanya budaya patriarkhi yang membedakan laki-laki
dan perempuan di Dusun Bengken ini, tentu terdapat konstruks sosial,
konstruk pemahaman agama, pengaruh budaya, dan konstruksi sosia
perempuan dalam ranah domestik. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk
menelitinya lebih jauh dan mendalam dalam penelitian yang berjudul
“Redlitas Konstruksi Perempuan dalam Masyarakat Lombok (Studi
Fenomena Perempuan Muslim Lombok, Dusun Bengken, Desa Selebung
Rembiga, Kec. Janpria, Kab. Lombok Tengah”.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka terdapat beberapa rumusan masalah
sebagal berikut:

1. Bagaimana konstruksi perempuan dalam ranah domestik di Dusun

Bengken ?



2. Apasgabentuk-bentuk diskriminasi gender di Dusun Bengken ?
3. Faktor-faktor apa sgja yang membentuk konstruksi pada perempuan di

Dusun Bengken tersebut?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini
bertujuan untuk :

a.  Mengetahui bentuk konstruksi perempuan di Dusun Bengken.

b.  Mengetahui bentuk-bentuk diskriminasi gender yang ada.

c.  Mengetahui faktor-faktor apa sgja yang membentuk konstruksi
pada perempuan di Dusun Bengken tersebut.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memenuhi :

a  Menambah wawasan dan pengetahuan kepada teman-teman
sosiologi agama dan pemerhati sosial, atau masyarakat
umumnya mengenai budaya patriarkhi.

b. Memberikan konstribusi dan pengetahuan dalam memahami
masyarakat yang multi etnis, yang mempunyai beragam
kebudayaan.

Selain itu, kegunaan yang ingin hendak dicapai dalam penelitian

ini adaah:



Kegunaan Teoretis

Kegunaan teoretis penelitian ini adalah untuk menambah
pengetahuan di bidang akademisi terkait dengan konstruksi
gender yang masih berkembang sampai sekarang. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan teori analisis
gender yang berkaitan dengan kebudayaan dan tradis yang
masih menimbulkan diskriminasi gender yang disebabkan oleh
budaya patriarkhi.

Kegunaan Praktis

Kegunaan paraktis penelitian ini terdiri dari kegunaan
untuk peneliti, akademisi, dan masyarakat umum. Kegunaan
praktis bagi peneliti adalah untuk menerapkan teori yang telah
didapatkan dibangku perkuliahan, serta mampu melihat realitas
permasalahan sosial, serta bermanfaat untuk menambah
wawasan dan beka untuk terjun ke dalam lingkungan
masyarakat.

Kegunaan untuk masyarakat umum, dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru
tentang gender bahwa antara laki-laki dan perempuan memiliki
hak yang sama baik dalam ikut serta menangani masalah sosial
maupun yang lainnya.

Selanjutnya kegunaan untuk akademisi, penelitian ini

diharapkan dapat melengkapi dan menjadi referensi bagi para



akademisi dalam melakukan penelitian berikutnya mengenai
kajian tentang diskriminasi gender dan budaya patriarkhi.
D. Tinjauan Pustaka

Untuk memudahkan dalam penyusunan penulisan skripsi ini, tentu
tidak lepas dari beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Penelitian sebelumnya digunakan sebagai bahan
perbandingan dalam penyusunan penulisan skripsi ini yakni sebagai berikut:
Pertama, penulis mengambil referensi dalam Jurnal Sudi Gender dan
Anak yang ditulis oleh Khusnul Khotimah STAIN Purwokerto yang
berjudul “Diskriminasi Gender terhadap Perempuan dalam Sektor
Pekerjaan”.*? Di dalam jurnal ini dijelaskan bahwa rendahnya partisipasi
perempuan dalam pembangunan, dan rendahnya kualitas hidup perempuan
dalam ha pendidikan, ekonomi, budaya, lingkungan dan politik. Kaum
perempuan tersisih dari peranan produksi secara ekonomi, dikarenakan
produksi lebih didominasi oleh laki-laki, sehingga menyebabkan |aki-laki
yang mengendalikan produksi dan perempuan menjadi terpojok. Dalam
lintas sgjarah pada awalnya pembagian kerja, baik laki-laki maupun
perempuan dianggap sama memiliki nilai dan keseimbangan. Namun,
perubahan tersebut muncul karena adanya penggeneralisasian perekonomian
uang yang diberlakukan. Di samping itu, budaya patriarkhi juga
menimbulkan diskriminasi gender dalam pekerjaan. Akibatnya, perempuan

mengalami marginalisasi dalam sektor pekerjaan yang berakibat pada

12 Khusnul Khotimah. “Diskriminasi Gender terhadap Perempuan dalam Sektor Pekerjaan”,
Studi Gender dan Anak, Vol.4 No. 1 jan-jun 2009 pp.158-180.



kecenderungan perempuan untuk melakukan pekerjaan informal yang
kurang memberikan perlindungan hukum dan upah yang rendah.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ambar Rani Fauziah dalam
skripsinya yang berjudul Diskriminas Gender dalam Ritua Sedekah Bumi
(Analisis Gender terhadap Partisipasi Perempuan Muslim di Dusun Dungun,
Kabupaten Lamongan).*® Dalam skripsi ini, fokus pembahasannya adalah
tentang diskriminasi kaum perempuan dalam partisipasi ritual sedekah laut.
Sebagaimana dijelaskan dalam hasil penelitiannya, bahwa perempuan
dalam upacara sedekah laut hanya diberi tugas untuk memasak dan
bertanggung jawab penuh atas urusan dapur saja.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Diroh dalam skripsinya yang
berjudul Konstruksi Perempuan dalam Novel Perempuan Berkaung
Sorban” Karya Abidah El Khalieqy.* Dalam  skripsi ini, Diroh
memfokuskan penelitiannya tentang bagaimana konstruksi perempuan
dalam novel Perempuan Berkalung Sorban tersebut. Dijelaskan juga tentang
kaum perempuan yang mengalami perlakuan tidak sesuai dengan cita-cita
ideal 1slam dengan realitas umat I1slam. Sebagaimana dijelaskan dalam hasil
penelitiannya, bahwa terjadinya pengkonstruksian perempuan dalam novel
Perempuan Berkalung Sorban tersebut berimplikasi pada kekerasan bahwa

perempuan dianggap sebagai mahluk kedua, kurang akalnya, kemudian

BAmbar Rani Fauziah,”Diskriminasi Gender dalam Ritual Sedekah Laut di Dusun Dungun
Kabupaten Lamongan” (Yogyakarta:Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, 2015)

“Diroh,”Konstruksi Perempuan dalam Novel Berkalung Sorban Karya Abidah El
Khalieqi” (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
2007).
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perempuan dianggap kurang agamanya serta perempuan ditakdirkan untuk
kaum laki-laki sehingga ia harus senantiasa patuh dan melayani kaum laki-
laki.

Selanjutnya, tulisan Inayah Rohmaniyah dalam jurna Studi [Imu-I1mu
Al-Qur’an dan Hadis yang berjudul “Gender dan Konstruksi Perempuan
dalam Lintas Agama”.*® Dalam jurnal ini, dijelaskan bahwa konstruksi
gender yang melahirkan peran dan posis laki-laki dan perempuan yang
berbeda mengakibatkan munculnya ketidakadilan sosial menjadi langgeng
dalam masyarakat salah satunya disebabkan karena mendapat legitimas
teologis dari paham agama yang bias gender. Salah satu kritik feminis
terhadap agama adalah tentang peran agama dalam memperkuat dan
melanggengkan budaya yang patriarkhal. Kritik feminis ini berakar pada
tigahal, yakni persoaan patriarkhi, androsentrisme, dan sexisme.

Androsentrisme mengandung pengertian bahwa tradisi-tradisi agama
dikonstruksi, dikembangkan oleh laki-laki dari perspektif laki-laki, dan oleh
karenanya yang menjadi fokus utamanya adalah pengalaman laki-laki.
Sementara itu, patriarkhi menunjukkan adanya dominasi dan superioritas
laki-laki dalam wacana dan sgjarah agama. Pada akhirnya, pemahaman
agama menjadi sexis, yakni pemahaman agama yang dominan memberikan
keistimewaan kepada laki-laki dan menempatkan laki-laki sebagai superior

dan pada saat yang sama menempatkan perempuan pada posisi inferior.

5 Inayah Rohmaniyah. “Gender dan Konstruksi Perempuan dalam Agama”, Studi llmu-
IImu Al-Qur’an dan Hadis Vol 10, No. 2, Juli 2009, him. 220.
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Selanjutnya, dalam buku Inayah Rohmaniyah yang berjudul
Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama Sebuah Jalan Panjang. Di
dalamnya dijelaskan tentang konstruksi pemahaman patriarkhi, kemudian
potret perempuan dalam pemahaman agama yang patriarkhi, serta
membahas tentang budaya patriarkhi sebagai akar diskriminasi dalam
pemahaman dan wacana agama. Budaya patriarkhi menyebabkan adanya
dominasi dan superioritas laki-laki dalam kajian wacana maupun praktek
keagamaan.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Dawam Pratiknyo
dalam skripsinya yang berjudul Konstruksi Gender dalam Infotainment
Religi di Trans Media’ Di dalam skripsi ini, Dawam memfokuskan
penelitiannya tentang konstruksi gender terhadap kaum perempuan yang
ditayangkan dalam infotainment berita ISam masa kini. Dalam berita
tersebut, tercitra bahwa kaum perempuan hadir sesuai dengan syari’at Islam
dan merupakan sosok yang lemah lembut, sementara | aki-laki sebagai sosok
yang kuat dan superior. Dengan demikian, dari tayangan tersebut tanpa
disadari terjadi konstruksi bagi kaum perempuan, seakan-akan perempuan
identik dengan sosok lemah lembut sementara laki-laki identik sebagai
sosok yang kuat.

Dari semua penelitian yang dipaparkan di atas. Penelitian yang akan
dilakukan peneliti memiliki perbedaan khusus dibandingkan dengan

beberapa penelitian sebelumnya, yakni tentang konstruks sosia

*Ahmad Dawam Pratiknyo,”Konstruksi Gender dalam Infotainment Religi di Trans
Media” (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
2015).
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masyarakat terhadap kaum perempuan yang mempunyai berbagai macam
pembahasan diantaranya tentang konstruksi sosial perempuan dan laki-laki
dalam rumah tangga serta munculnya diskriminasi gender. Bagian-bagian
itulah yang nantinya akan menjadi sebuah pedoman awal dalam penulisan
skripsi ini. Selain itu, lokasi penelitiannya juga berbeda baik secara
geografis, ekonomis maupun dari aspek yang lainnya.
E. KerangkaTeori
1. Gender dan Diskriminasi Gender
Untuk memahami konsep gender terlebih dahulu perlu diketahui
perbedaan kata gender dan kata seks (jenis kelamin). Gender diartikan
sebagal konstruksi sosio kultural yang membedakan karakteristik
maskulin dan feminim (laki-laki dan perempuan).t’ Gender berbeda
dengan seks atau jenis kelamin. Jenis kelamin merupakan pensifatan
atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara
biologis. Laki-laki memiliki penis dan memproduks sperma
sedangkan perempuan mempunyal alat reproduksi seperti rahim dan
saluran untuk melahirkan. Alat-alat tersebut secara biologis melekat
pada manusia jenis laki-laki dan perempuan. Artinya, secara biologis
alat-alat tersebut tidak bisa dipertukarkan antara aat biologis yang

melekat pada laki-laki dan perempuan. Secara permanen tidak

YIrwan Abdullah. Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2012), him. 242.
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berubah dan merupakan ketentuan biologis atau sering dikatakan
sebagai ketentuan Tuhan atau kodrat.*®

Sementara konsep gender, yaitu suatu konsep yang melekat pada
kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial
maupun kultural. Perempuan dikonstruksi sebagai sosok yang lemah
lembut, cantik, emosional, atau keibuan. Sementara laki-laki
dikonstruk sebagal sosok yang kuat, rasional, dan perkasa. Ciri dan
sfat-sifat tersebut bukanlah ciri dan sifat yang bersifat kodrati
melainkan bisa di pertukarkan. Laki-laki bisa dikonstruk sebagai
sosok yang emosional, lemah lembut, dan keibuan. Sementara
perempuan sebagai sosok yang kuat, rasional dan perkasa. Konstruksi
tentang ciri dan sifat tersebut dapat berubah dari waktu ke waktu dan
dari tempat ke tempat yang lain, inilah yang disebut dengan konsep
Gender.

Dewasa ini terjadi peneguhan pemahaman yang tidak pada
tempatnya di masyarakat, dimana apa yang sesungguhnya gender,
karena pada dasarnya konstruksi sosial justru dianggap sebagai kodrat
yang berarti ketentuan biologis atau ketentuan Tuhan. Dalam hal ini,
kaum perempuan di Dusun Bengken seakan-akan pasrah oleh keadaan
budaya yang mengikatnya, seakan-akan kodrat perempuan adalah

mengurus rumah tangga dan mengindahkan rumah.

'8 Mansour Fagih. Analisis Gender dan ..., him. 8.
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Perbedaan gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah
sepanjang tidak melahirkan  ketidakadilan gender  (gender
inequalities). Namun, yang menjadi persoalan ternyata perbedaan
gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan, baik bagi kaum laki-
laki maupun perempuan.®® Ketidakadilan gender termanifestasi dalam
berbagai bentuk diskriminasi, yaitu marginalisasi, subordinasi,
stereotip, kekerasan, dan beban ganda.

Marginalisasi, yaitu proses peminggiran yang merugikan salah
satu pihak, dan biasanya kaum perempuan sebagai pihak inferior dan
tersubordinasi.”® Marginalisasi kaum perempuan tidak saja terjadi di
tempat pekerjaan, namun terjadi dalam rumah tangga, masyarakat,
kultur, bahkan negara. Misalnya banyak diantara suku Indonesia yang
tidak mendapatkan hak sepenuhnya pada kaum perempuan.?
Kemudian dalam hal rumah tangga, kaum perempuan sering
direndahkan oleh kaum laki-laki karena dianggap lemah. Pembagian
status dan peran yang secara kultural dianggap tidak adil dimana
status dan peran laki-laki dianggap superior sedangkan perempuan
inferior.??

Pandangan gender selain mengakibatkan marginalisasi terhadap

perempuan juga mengakibatkan subordinasi. Anggapan bahwa

9 Mansour Fagih , Analisis Gender dan..., him.12.

% |nayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama Sebuah Jalan Panjang
(Yogyakarta: Diandra Pustaka Indonesia, 2014), him. 25.

2! Mansour Fagih. Analisis Gender dan..., him. 13.

“E|ly M. Setiadi. Pengantar Sosiologi dalam Bab Gender dan Permasalahan.
(Jakarta:Prenada Media Group, 2013), him. 874.
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perempuan itu tidak rasiona dan emosional sehingga tidak patut
untuk tampil menjadi seorang pemimpin. Akibatnya, perempuan
ditempatkan pada posisi yang tidak penting. Dalam hal rumah tangga
masih sering terdengar apabila keuangan keluarga terbatas, dan harus
mengambil keputusan untuk menyekolahkan anak-anaknya, maka
anak laki-laki lah yang akan mendapatkan prioritas utama. Aplikasi
semacam ini berangkat dari kesadaran gender yang tidak adil.?®
Stereotip adalah pelabelan negatif atau penandaan terhadap
suatu kelompok. Stereotip meyebabkan ketidakadilan. Misalnya,
penandaan yang berawal dari asumsi bahwa perempuan berdandan
adalah dalam rangka memancing perhatian lawan jenisnya. Maka,
setiap ada kasus kekerasan atau hal-hal yang terkait dengan pelecehan
seksual selalu dikaitkan dengan stereotip ini. Konstruk pemahaman
masyarakat cenderung menyalahkan perempuan sebagai korban.
Masyarakat beranggapan bahwa tugas utama kaum perempuan adalah
rumah tangga melayani anak-anak dan suaminya. Stereotip ini
berakibat wajar jika pendidikan perempuan dinomorduakan.
Selanjutnya kekerasan, kekerasan adalah serangan atau invasi
(assault) terhadap fissk maupun integritas mental psikologis
seseorang. Pada umumnya, kekerasan gender disebabkan karena
ketidaksetaraan kekuatan yang ada dalam masyarakat. Ada beberapa

kategori jenis kekerasan gender vyaitu, pemerkosaan terhadap

% Mansour Faqgih, Analisis Gender dan..., him. 15-16.
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perempuan, tindakan pemukulan dan serangan fisik, pornografi dan
molestation atau kejahatan terselubung, ini biasanya terjadi di dalam
bis atau ditempat pekerjaan memegang bagian tubuh seseorang tanpa
izin.

Bentuk diskriminasi gender yang terakhir adalah beban ganda,
yakni adanya anggapan bahwa kaum perempuan memiliki sifat
memelihara dan rajin, serta tidak cocok untuk menjadi kepala rumah
tangga, berakibat bahwa semua pekerjaan domestik rumah tangga
menjadi  tanggung jawab perempuan.?* Perempuan berperan di
wilayah publik dan sekaligus berperan di wilayah domestik. Ketika
laki-laki tidak mampu atau tidak mendapatkan kesempatan untuk
berperan dalam wilayah publik, maka semua peran menjadi beban
perempuan.®

2.  Faktor penyebab Diskriminas Gender
a  Kelas Sosia
Menurut feminis Marxis, penyebab munculnya
diskriminas gender adalah berakar dari kelas sosial dan struktur
masyarakat yang menempatkan perempuan sebagai kelompok
kelas bawah di atas kelompok laki-laki (Feminis Marxism).

Sehingga kelas sosial dan struktur masyarakat tersebut membuat

perempuan dinomorduakan. Menurut feminis Marxis, dominasi

laki-laki dimulai pada era pertanian menetap dan munculnya

2 Mansour Fagih, Analisis Gender dan..., him. 15-21.
% Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarkhi dalam...,him. 26.
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private property. Laki-laki mengontrol produksi, sementara
perempuan direduksi menjadi property.?®
b.  Budaya Patriarkhi

Menurut feminis radikal, faktor penyebab munculnya
diskriminasi gender adalah kultur yang patriarkhi.”’ Budaya
patriarkhi adalah budaya yang menempatkan kaum laki-laki
sebagal kaum superior dan perempuan sebagai kaum inferior
atau budaya yang menunjukkan adanya pendominasian kepada
sdah satu pihak yaitu pihak laki-laki. Budaya inilah yang
kemudian mewujudkan garis keturunan berdasarkan garis laki-
laki. Konstruk pemahaman masyarakat dalam budaya patriarkhi
menganggap bahwa perempuan haruslah mempunya sifat yang
lemah lembut, emosional dan selalu menggunakan perasaanya,
sementara laki-laki adalah kaum yang kuat, rasional dan selalu
mennggunakan akal dan logika serta menjadi pelindung
perempuan.

c. Ketidakberdayaan Perempuan (powerless)

Sementara menurut feminis liberal, faktor penyebab
munculnya diskriminasi gender terhadap kaum perempuan
adalah berakar dari perempuan itu sendiri yang powerless (tidak
berdaya).?® Dalam artian diskriminasi gender akan terus terjadi

dan berkembang apabila kaum perempuan tidak mau melakukan

% | nayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarkhi dalam..., him. 39.
" Inayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarkhi dalam ..., him 32.
% |nayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarkhi dalam..., him. 32
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sebuah perubahan dan tetap bertahan dengan kondisinya yang
terdiskriminasi.
d. Pemahaman Keagamaan
Menurut feminis teologis, munculnya diskriminasi
disebabkan oleh pengetahuan keagamaan yang berpandangan
bahwa interpretasi terhadap agama memberikan konstribusi
terhadap tumbuh dan langgengnya diskriminasi di masyarakat.?
Pemahaman agama memberikan keistimewaan kepada laki-laki
dan menempatkan laki-laki sebagal superior, sedangkan
perempuan dianggap sebagai sosok inferior.*
F. Metode Pendlitian
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
meliputi:
1.  Jenispenelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
lapangan (field research) dengan menggunakan metode kualitatif.
Metode Kualitatif adalah jenis metode penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan atau data-data deskriptif berupa kata-kata dalam
bentuk tulisan dan lisan dari individu dan perilaku yang diamati.®
Pendekatan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah

pendekatan fenomenologis, yaitu metode penelitian yang

? | nayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarkhi dalam..., him. 33.

% | nayah Rohmaniyah, Konstruksi Patriarkhi dalam..., him. 64.

1 Moh Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Sudi Agama ( Y ogyakarta:
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 85.
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memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi, wawancara dan
berinteraksi dengan obyek penelitian.
Lokas dan Obyek Penelitian

Dalam proses penyelesaian penulisan skripsi ini, penelitian
dilakukan di Desa Selebung Rembiga, Dusun Bengken, Kec. Janapria,
Kab. Lombok Tengah. Hal ini dikarenakan letak wilayahnya yang
cukup strategis, dan adanya rasa keingintahuan peneliti tentang
masal ah dan persoalan yang ada di dusun ini.
Sumber Data

Dalam penélitian ini, peneliti mengambil sumber data dari data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil observas dan
wawancara yang dilakukan di Dusun Bengken, Desa Selebung
Rembiga, Janapria. Data primer diperoleh dari pengamatan dan
wawancara yang dilakukan dengan objek penelitian meliputi warga
masyarakat di Dusun Bengken serta pihak-pihak yang berkepentingan
seperti kepala dusun, dan tokoh-tokoh yang berpengaruh. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari pendlitian, skripsi, dan buku-buku yang
terkait.
Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini. Pendliti
menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data di antaranya

observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis data.
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Wawancara

Wawancara dilakukan peneliti sebagai alat untuk mencari
data langsung dari obyek penelitian. Wawancara yang dilakukan
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk
memperoleh  keterangan-keterangan secara lisan melaui
percakapan dan tatap muka dengan orang yang dapat
memberikan keterangan.*> Wawancara ini dilakukan dengan
masyarakat yang ada di Dusun Bengken Lombok Tengah.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah suatu metode pengumpulan
data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial.
Metode ini adalah metode yang digunakan untuk menelusuri
data historis. Sehingga dalam penelitian, dokumentasi
memegang peranan yang penting.>® Peneliti dalam melakukan
dokumentas menggunakan alat-alat elektronik seperti, kamera
dan recorder.
Analisis Data

Setelah semua data yang telah diperoleh di lapangan
terkumpul, baik itu melalui observasi, wawancara, dokumentasi
baru dilakukan pengolahan data. Data-data yang sudah
terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik anaisis, yaitu

anlisis yang menggambarkan situasi nyata di masyarakat baik

¥ Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),

him. 64.

% Burhan Bungin, Pendlitian Kualitatif (Jakarta: Renada Media Group, 2007), him. 129.
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itu proses maupun gejala sosiainya. Data-data yang diperoleh

dari observas, wawancara, dokumentasi diolah dan diandisis

sehingga dapat diperoleh data yang valid. Setelah itu baru dapat

diambil kesimpulan dari penelitian lapangan yang telah

dilakukan dengan batasan waktu yang telah di tetapkan.
Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang mudah dipahami dan jelas tentang
pokok-pokok isi penulisan skripsi. Maka, peneliti perlu memberikan garis
besar dalam penulisan skripsi ini. Adapun garis besar penulisan skripsi ini
terdiri dari beberapa bab sebagai berikut:

Bab pertama, menjelaskan latar belakang penelitian, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka yang
merupakan beberapa penelitian atas sebuah buku yang pernah membahas
masalah yang serupa dan berbeda perspektif, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan gambaran secara
umum tentang isi skripsi dan kemudian akan dijabarkan lebih lanjut dalam
bab-bab berikutnya.

Bab kedua, mengungkap tentang gambaran umum lokasi penelitian.
Méliputi letak geografis, sistem mata pencaharian, pendidikan, agama serta
kebudayaan. Pada bab ini bertujuan menggambarkan secara umum tentang
kondisi lokasi penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam
melihat atau memotret posisi Dusun Bengken Selebung Langko Janapria

Lombok Tengah.
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Bab ketiga, membahas tentang konstruksi perempuan di Dusun
Bengken. Bagian ini merupakan uraian awal yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kondisi dan situasi masyarakat secara umum. Selain
itu, juga membahas tentang bentuk-bentuk diskriminasi dan analisis terkait
dengan bentuk-bentuk diskriminasi terhadap kaum perempuan.

Bab keempat, membahas tentang faktor-faktor yang menyebabkan
munculnya diskriminasi atau konstruksi gender terhadap perempuan. Hal ini
dimaksudkan untuk memberi penjelasan secara jelas mengenai faktor-faktor
yang menyebabkan munculnya konstruksi gender terhadap perempuan di
Dusun Bengken, Desa Selebung Rembiga Janapria, Kabupaten Lombok
Tengah.

Bab kelima, adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari uraian-
uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan penulisan skripsi ini sebagai
jawaban atas masalah-masalah yang digukan dalam pendahuluan.

Selanjutnya, dilengkapi dengan saran dan kata penutup.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian di lapangan yang berjudul “Reditas

Konstruksi Perempuan dalam Masyarakat Lombok (Studi Pada Perempuan

Muslim Lombok di Dusun Bengken, Desa Selebung Rembiga, Kab.

Lombok Tengah)” serta tentang bagaimana konstruksi perempuan di Dusun

Bengken, kemudian apa sgja bentuk-bentuk diskriminasi gender serta

faktor-faktor apa sgja yang menyebabkan munculnya diskriminasi gender

tersebut. Maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Konstruksi sosial perempuan di Dusun Bengken adalah konstrusi
sosial yang menempatkan kaum perempuan sebagai sosok yang lemah
dan terdiskriminasi. Konstruksi sosial tersebut terlihat dalam beberapa
hal yakni:

a Pembagian peran laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga,
di mana perempuan berperan sebagai ibu rumah tangga yang
tugasnya adalah mengurus rumah, mencuci, mengepel dan
memasak. Sementara laki-laki berperan sebagai kepaa keluarga
yang kedudukannya lebih tinggi daripada perempuan.
Perempuan di Dusun Bengken harus pandai dalam mengurus
rumah. Menurut masyarakat Dusun Bengken, ketika seorang

perempuan sudah bisa mengurus rumah dengan baik, maka hal

77
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itu dianggap sudah cukup dan perempuan tersebut dikatakan
sebagal perempuan yang bernilai baik.

b.  Pendidikan bagi perempuan dianggap tidak penting karena, bagi
masyarakat Dusun Bengken, ketika perempuan sudah bisa
mengurus rumah dengan baik dan melayani suami dengan baik
pula, maka hal tersebut dianggap sudah cukup. Sementara
pendidikan formal dianggap tidak terlalu dibutuhkan.

c. Perempuan dianggap tidak bisa menjaga diri. Menurut
masyarakat Dusun Bengken, seorang perempuan tidak boleh
berpergian seorang diri tanpa ada laki-laki yang menemaninya,
karena dikhawatirkan terjadi apa-apa. Sehingga ketika seorang
perempuan berpergian harus ada laki-laki disampingnya yang
menemaninya.

Adapun bentuk-bentuk diskriminasi gender yang ada di Dusun

Bengken adalah sebagai berikut:

a.  Stereotip, yaitu pelabelan negatif terhadap suatu kelompok
tertentu. Dalam hal ini perempuan. Perempuan di Dusun
Bengken dianggap lemah, tidak bisa apa-apa tanpa laki-laki,
sehingga menyebabkan perempuan menjadi tergantung kepada
laki-laki.

b.  Subordinasi, kaum perempuan di Dusun Bengken tersubordinasi

dalam pengambilan keputusan dalam keluarga. Di mana
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perempuan tidak mempunyai hak dalam pengambilan keputusan
karena semua keputusan ada ditangan suami.

c. Kekerasan (Violence), perempuan di Dusun Bengken mengalami
kekerasan baik dalam bentuk psikologi maupun fisik. Ketika
ada permasalahan dengan suami atau terjadi pertengkaran, kaum
perempuan sering mengalami tindakan yang tidak enak dari
suaminya, terkadang diremehkan dan terkadang dipukul.

d. Beban ganda, beban ganda ini dirasakan oleh ibu-ibu di Dusun
Bengken yang sudah ditinggal mati oleh suaminya. Selain
mengurus rumah juga harus bekerja di luar. Hal ini juga dialami
oleh keluarga yang ekonminya lemah, selain mengerjakan tugas
rumah juga ikut membantu suami pergi ke sawah menjadi buruh
tembakau.

3. Adapun timbulnya diskriminasi gender di Dusun Bengken disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu:

a.  Budaya patriarkhi, yakni budaya yang menempatkan posisi
laki-laki lebih unggul dan berkuasa daripada perempuan baik
dalam bidang sosia, kultural maupun yang lainnya. Adanya
budaya patriarkhi ini mengakibatkan kaum laki-laki lebih
mendominasi, sehingga melahirkan garis keturunan berdasarkan
laki-laki.

b. Kelas sosia, yakni struktur masyarakat yang menempatkan

perempuan sebaga kelompok kelas dua di bawah kelompok
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laki-laki. Sehingga kelas ini menciptakan kekuasaan laki-laki
terhadap perempuan. Di Dusun Bengken, kaum perempuan
jarang di ikutsertakan dalam urusan kemasyarakatan, dan tidak
terdapat satupun organisasi khusus untuk perempuan.

c. Ketidakberdayaan Perempuan, timbulnya diskriminasi gender
terhadap perempuan di Dusun Bengken disebabkan karena
perempuannya sendiri yang tidak berdaya (powerless). Dalam
artian, perempuan tidak berdaya melawan konstruk sosia yang
ada yang membuat posisinya menjadi terdiskriminasi, dan tidak
mempunyai kekuasaan.

d. Pemahaman agama, akar diskriminasi terhadap perempuan
disebabkan oleh pengetahuan keagamaan yang berpandangan
bahwa interpretasi terhadap agama memberikan konstribusi
terhadap tumbuh dan langgengnya diskriminasi terhadap
perempuan. Pemahaman keagamaan memberikan keistimewaan
kepada laki-laki, sehingga laki-laki dianggap superior dan
perempuan inferior. Inilah sumber timbulnya diskriminasi
gender terhadap kaum perempuan di Dusun Bengken.

B. Kritik dan Saran
Dari hasil pendlitian yang telah dilakukan di Dusun Bengken, terdapat
beberapa kritik dan saran yakni:
1.  Perlu ditingkatkan pemahaman masyarakat tentang konsep gender dan

kesetaraan.
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2. Perlu dibentuk organisasi khusus untuk perempuan agar perempuan
bisa berkarya dan tidak hanya diam di rumah sgja.
3. Perlu ditingkatkan kesadaran perempuan terhadap diskriminasi gender
yang ada agar diskriminasi gender tidak terus terjadi dan berkembang.
Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, semoga penelitian ini mampu
menambah konstribusi terhadap pengetahuan terutama dalam ilmu sosiol ogi
agama serta ilmu-ilmu yang berkaitan lainnya.
Penutup
Puji syukur atas kehadirat Allah SWT berkat rahmat, taufig, serta
hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang
berjudul Realitas Konstruksi Perempuan Dalam Masyarakat Lombok, Nusa
Tenggara Barat ini dengan berbagai keterbatasan dalam tiap paparannya.
Peneliti hanya makhluk biasa yang tidak luput dari kesalahan. Pendliti
mengakui bahwa dalam skripsi ini masih terdapat banyak kesalahan dalam
penyusunan, penulisan, serta penygjiannya. Kesalahan-kesalahan dan
kekurangan-kekurangan dalam skripsi ini semata-mata datang dari peneliti,
tetapi segala kelebihan datang dari Allah SWT.
Oleh karena itu, segala bentuk masukan baik berupa kritik atau pun
saran sangat penulis harapkan sebagai bentuk perwujudan tanggung jawab

penulis atas penelitian yang telah dilakukan.
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Pedoman Wawancar a

Pertanyaan Kepada Ketua RT

1.  Menurut bapak mengapa perempuan selalu di tempatkan di ranah
domestik |ebih-lebih ketika dia sudah menikah ?

2. Menurut bapak mengapa perempuan selalu di identikkan dengan
dapur ?

3. Apakah tugas perempuan hanya di dapur sgja dan sebagai ibu rumah
tangga ?

4.  Menurut bapak pendidikan untuk perempuan dibutuhkan tidak ?

Pertanyaan K epada Tokoh Agama

1.  Mengapalaki-laki dikatakan sebagai pemimpin keluarga dan mengapa
harus | aki-laki?

2. Apakah menurut bapak seorang perempuan pantas jadi pemimpin
dalam keluarga ?

3. Mengapa seorang perempuan tidak bisa menjadi pemimpin ?

4.  Bagaimana menurut bapak tentang arti kesetaraan antara laki-laki dan
perempuan dalam rumah tangga ?

Pertanyaan K epada |bu Rumah Tangga

1.  Menurut ibu perempuan yang baik itu yang seperti apa ?

2. Apakah tugas perempuan hanya di dapur sgja ?

3. Apabila ada masalah dalam keluarga, yang mempunya hak untuk

memutuskan segal anya apakah ibu atau bapak ?



4.

5.

6.

Bagaimana pembagian kerjaibu dan bapak di rumah ?
Apakah ibu merasa senang atau lelah berada di dapur untuk masak
dan mengurus yang lainnya ?

Apakah ibu sering di ikusertakan dalam kegiatan masyarakat ?

Pertanyaan K epada Tokoh Masyar akat

1

Menurut bapak tugas dan tanggung jawab seorang perempuan dan
laki-laki dalam rumah tangga apa ?

Apakah tugas perempuan hanya di dapur sgja ?

Apakah perempuan di sini sering diikutsertakan dalam acara-acara
musyawarah atau diskusi masalah dusun ?

Mengapa perempuan jarang ikut serta ?

Aapakah di sini adaorganisasi khusus untuk kaum perempuan ?
Bagaimana pendapat bapak jika dalam keluarga dergjat istrinya lebih
tinggi daripada suaminya ?

Bagaiamana pendapat bapak jika suami istri sama-sama bekerja

diluar?

Pertanyaan K epada | bu yang mengalami K ekerasan dalam Rumah

Tangga

1

Apakah dalam keluarga ibu pernah mnegalami perlakuan yang kasar
dari suami?

Kalau ibu di pukul apakah ibu melwan atau tidak ?

Mengapa ibu masih bertahan walaupun sering mengalami perlakuan

yang tidak enak tersebut ?
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DAFTAR INFORMAN

- HM

: 72 Tahun

: Bengken, Lombok Tengah

: Petani, tokoh agama di Dusun Bengken

: SU

: 31 Tahun

: Bengken, Lombok Tengah

- Ibu Rumah Tangga di Dusun Bengken

- MA
: 39 Tahun
: Dusun Bengken

: Kepala Dukuh Dusun Bengken, Desa Selebung Rembiga

(IR

: 38 Tahun

: Bengken, Desa Selebung Rembiga

. Petani, tokoh masyarakat di Dusun Bengken

- BU
: 37 Tahun
: Dusun Bengken

: Kuli bangunan, selaku tokoh masyarakat dan kepala keluarga
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: Dusun Bengken
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: Dusun Bengken

. Ibu Rumah Tangga

: SH
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: Dusun Bengken

. Ibu Rumah Tangga

'H.S
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: Dusun Bengken, Desa Selebung Rembiga
. Ibu Rumah Tangga
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: Pedagang, selaku kepala keluarga Di Dusun Bengken
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: Dusun Bengken, Lombok Tengah
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1 SW
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KR
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: Dusun Bengken, Lombok Tengah
: Pedagang, ibu rumah tangga

AT
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: Dusun Bengken
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> Ihsan
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